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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di desa Moahudu Kecamatan Tabongo 

Kabupaten Gorontalo dengan judul penelitian yaitu pemberdayaan masyarakat 

pengrajin tungku (studi penelitian di Desa Moahudu Kecamatan tabongo kabupaten 

gorontalo). Maka penulis menarik kesimpulan bahwa. 

1. Dengan adanya pemberdayaan, masyarakat pengrajin yang dulunya hanya 

mampu membuat tungku dengan jumlah sedikit karena kurangnya modal, 

sekarang pengrajin bisa membuat tungku dengan jumlah yang banyak. 

2. Dengan adanya pemberdayaan, masyarakat pengrajinjuga mengalami 

peningkatan dalam hal penjualan. Karena penjualan tungku bukan hanya di 

pasarkan dengan hanya berkeliling yang menggunakan kenderaan, tetapi ada 

juga yang membeli tungku di tempat pembuatan tungku. 

5.2 Saran 

untuk menarik banyak pelanggan hendakanya penjual memperhatikan hal-hal 

sebagai berikut yaitu: 

1. Kualiatas barang, agar pembeli tidak merasa di rugikan ataupun merasa 

kecewa bila mana terdapat sebuah kecacatan dalam barang (tungku) yang 

hendak di perjual belikan. 
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2. Tungku yang dijual hendaklah dibuat dalam berbagai model, agar 

pelanggan akan bertambah banyak dan masyarakat juga akan senang 

memilih tungku yang akan dibeli. 

3. Hendaklah pengrajin membuat tungku dalam berbagai fungsi seperti 

tungku yang dapat digunakan untuk membakar ikan dan bisa juga dibuat 

dalam bentuk keramik atau hiasan-hiasan rumah. 
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